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SARI BACAAN 
Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Tengah merupakan daerah yang memiliki tingkat aktivitas 
tektonik tinggi yang dicirikan oleh adanya sesar aktif salah satunya adalah Sesar Matano. 
Seismisitas di sepanjang Sesar Matano cukup tinggi dengan rata-rata magnitudo gempa M4 dan 
kedalaman gempa sekitar 36 km.  Titik pusat gempabumi atau hiposenter terkadang tidak berada 
pada kecenderungan bidang rekahnya maka perlu dilakukan usaha merelokasi gempa agar dapat 
menggambarkan struktur yang terdapat pada lokasi tersebut. Salah satu metode yang akurat 
dalam merelokasi posisi hiposenter adalah metode double difference.  Algoritma double 
difference berdasarkan data relatif waktu tempuh antar dua hiposenter yang berdekatan. 
Hiposenter yang ada direlokasikan menggunakan metode double difference dengan software 
hypoDD dengan masukan model kecepatan IASP91. Hasil dari relokasi hiposenter menunjukkan 
sebaran episenter bergeser mengikuti struktur  patahan utama (major fault)  dan juga retakan 
kecil (minor fault) yang berada di dekat sesar utama. Zona seismisitas di sepanjang Sesar Matano 
dipengaruhi oleh Sesar Matano sebagai sumber gempa utama dan pengaruh sesar yang ada di 
dekatnya. Kecenderungan arah pergeseran episenter gempabumi di sepanjang Sesar Matano 
adalah ke arah Tenggara dan Barat Laut. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam 
penelitian terkait seismic hazard. 
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